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ABSTRAK 
 
Kerja sama pembagian hasil adalah kerjasama yang di lakukan oleh pemilik 
lahan dan penggarap lahan, dimana pemilik lahan menyerahkan lahannya untuk di 
kelola oleh penggarap lahan hingga tanaman yang ada pada lahan tersebut 
membuahkan hasil dan hasil panen dari lahan tersebut akan di bagi sesuai dengan 
kesepakatan yang pemilik lahan dan penggarap lahan lakukan di awal perjanjian 
pengelolaan lahan tersebut. Dalam praktiknya akad yang di gunakan yaitu 
menggunakan akad Musaqah dan  muzara’ah, pembagian hasil yang di lakukan 
hanya dari tanaman pokok saja sedangkan hasil dari tanaman non pokok nya tidak 
di bagikan oleh penggarap lahan pertanian. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik pembagian 
hasil atas tanama pokok dan tanaman non pokok di pekon kegeringan kecamatan 
batu brak kabupaten lampung barat, dan bagaimana tinjauan hukum ekonomi 
syariah tentang praktik pembagian hasil atas tanaman pokok dan tanaman non 
pokok di pekon kegeringan kecamatan batu brak kabupaten lampung barat. 
Penelitian ini bersifat deskriktif dengan menggunakan pendekatan kualitatif,  
teknik penelitian menggunakan teknik Purvosive sampling data  yang penulis 
proleh terdapat dari observasi dan wawancara. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research) yaitu jenis penelitian yang di lakukan di 
lapangan atau responden.  
Berdasarkan hasil penelitan dapat di kemukakan bahwa peraktik pembagian 
hasil atas tanaman pokok dan tanaman non pokok yang terjadi di Pekon 
Kegeringan Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat, yaitu pembagian 
hasil yang di lakukan oleh penggarap lahan pertanian tidak sesuai dengan 
kesepakatan di awal, di mana pada kesepakatan di awal menggunakan sistem 
paroan atau pembagian hasil 50% untuk pemilik lahan dan 50% untuk penggarap 
lahan pertanian. Akan tetapi pada prakteknya penggarap lahan pertanian hanya 
membagikan hasil dari panen kopi saja dan tidak membagikan hasil dari panen 
selain dari tanaman kopi tersebut. Hal ini tidak di perbolehkan dalam hukum islam 
karena tidak memenuhi syarat sahnya akad musaqah  dan muzara’ah, dimana 
seharusnya pembagian masing-masing sudah di tentukan dan harus jelas dan hasil 
panen itu benar-benar milik bersama tanpa ada pengkhususan disisihkan terlebih 
dahulu sekian persen. 
 
Kata Kunci: Tanaman Pokok, Non  Pokok, Hukum Ekonomi Syariah 
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MOTTO 
 
                             
      
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)  kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggara. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” 
( Surat Al-Maidah Ayat 2). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna memudahkan dalam  memahami judul 
skripsi serta mencegah adanya kesalahan dalam memahami maksud dari 
kata-kata yang tercantum dalam judul ini maka secara singkat terlebih 
dahulu akan diuraikan beberapa kata yang terkait dengan pokok 
permasalahan yang akan di bahas, adapun judul skripsi ini adalah  
“Pembagian Hasil Atas Tanaman Pokok Dan Non Pokok Dalam 
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi di Pekon Kegeringan 
Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lanpung Barat)”berikut istilah yang 
akan dibahas ialah : 
Pembagian Hasil ialah bagi hasil antara pemilik tanah dan 
pengelola tanah sesuai dengan perjanjian diantara kedua belah pihak yang 
dibagi setelah hasil panen yang dikelola oleh penggarap tanah. 
Tanaman pokok ialah  tanaman utama atau dominan yang ditanam 
dalam sebuah lahan, dalam penelitian ini berupa tanaman kopi.
1
 
Tanaman  Non Pokok  ialah tanaman yang tidak, bukan, atau  
selain dari tanaman utama itu sendiri.
2
 
 
                                                          
1
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 
Edisi Keempat (Jakarta:Balai Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1392 
2
Ibid, h. 1393 
 
 
2 
Hukum Ekonomi Syariah ialah merupakan kumpulan peraturan 
yang berkaitan dengan praktik jual beli, perdagangan, upah mengupah dan 
perniagaan yang didasarkan pada Hukum Islam.
3
 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dipahami bahwa 
maksud  dari judul skripsi ini adalah suatu kajian tentang bagaimana 
pembagian hasil atas tanaman pokok dan non pokok dalam persfektif 
hukum ekonomi syariah dimana dalam praktik yang terjadi di lapangan 
petani hanya membagikan hasil dari penjualan tanaman  pokok dan hasil 
dari penjualan tanaman non pokoknya tidak di bagikan ke pemilik lahan 
oleh petani yang menggarap lahan tersebut.  
 
B. Latar Belakang 
Dalam Islam, manusia diciptakan untuk saling berkasih sayang, 
tolong menolong, tukar menukar keperluan dalam segala urusan 
kepentingan hidup masing-masing. Hal ini dilakukan baik dalam jual beli, 
bercocok tanam, sewa menyewa, dan hal lainnya. Kehidupan ekonomi 
berfungsi untuk melakukan kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi. 
Seiring dengan pertumbuhan populasi manusia, kegiatan perekonomian 
juga mengalami perkembangan. Perkembangan ekonomi pada hakikatnya 
bukan hanya sekedar usaha untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
saja, tetapi diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan 
kesejahteraan dan pemerataan pembangunan. 
                                                          
3
 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah Di Lembaga Keuangan 
dan Bisnis Kontemporer, (Jakarta:Kencana,2019), h.2 
 
 
3 
Agama islam mengatur manusia dalam melaksanakan kerjasama, 
tanpa kerjasama maka tidak akan dapat memenuhi semua keinginannya. 
Semua manusia diciptakan Allah dalam keadaan lemah dan kekurangan, 
maka dari itu manusia memerlukan bantuan orang lain, manusia butuh 
pertolongan yang datangnya dapat memulai kerjasama bagi hasil seperti 
bagi hasil dalam bidang pertanian. Di antara masyarakat, ada yang 
mempunyai lahan pertanian, akan tetapi tidak mampu mengelolanya, 
sedangkan sebaliknya ada juga di antara masyarakat yang tidak memiliki 
lahan pertanian tetapi mempunyai kemampuan untuk mengelolahnya.  
Pemilik lahan biasanya memanfaatkan tanahnya dengan berbagai 
cara. Kemungkinan pertama adalah dengan di urus sendiri. Pemilik lahan 
dengan tenaga sendiri atau membayar upah karyawan menanami lahannya 
dengan tumbuh-tumbuhan atau ditaburi benih kemudian disiram dan 
dipelihara sampai tanaman tersebut berbuah dan dapat dipanen. Sedangkan 
dengan cara lainnya agar sebuah lahan itu tidak dibiarkan saja menganggur 
adalah dengan meminjamkan tanahnya itu kepada orang lain yang mampu 
mengurusnya dengan bantuan alat, bibit ataupun binatang untuk 
mengelolanya. Oleh karena itu timbullah kerjasama di antara keduanya, 
pemilik lahan menyerahkan lahannya kepada petani untuk ditanami hingga 
kedua belah pihak saling menguntungkan. Dengan demikian rasa tolong 
menolong tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat. 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak bias lepas dari 
bermu‟amalah antara satu dengan yang lainnya. Mu‟amalah dalam arti 
 
 
4 
luas adalah aturan-aturan (hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam 
kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial. Sedangkan 
dalam arti sempit bermakna aturan-aturan Allah yang wajib di taati yang 
mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam kaitannya dengan 
cara memproleh dan mengembangkan harta benda.
4
 
Salah satu bidang mu‟amalah yang sangat penting bagi masyarakat 
adalah pertanian. Karena ketersediaan bahan makanan pokok merupakan 
kunci untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera.Secara garis besar, 
sektor pertanian tersebut telah dipaparkan dalam QS. Yasin ayat 33-35: 
                         
                    
                     
Artinya: “Dan suatu tanda (Kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 
adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan kami 
keluarkan dari padanya biji-bijian, maka dari padanya mereka 
makan dan kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan 
anggur dan kami pancarkan padanya beberapa mata air, supaya 
mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang di usahakan 
oleh tangan mereka. Maka mengapakah mereka tidak 
bersyukur?” (QS. Yasin: 33-35)
5
 
 
Tanah atau  lahan adalah hal yang penting dalam sektor pertanian. 
Ajaran Islam menganjurkan apabila seorang memiliki tanah atau lahan 
pertanian maka ia harus memanfaatkannya dan mengelolanya. Pengelolaan 
                                                          
4
Hendi Suhendi, Fiqih muamalah (Depok: PT. Raja Granfindo Prasada, 2014), Cet-9, h. 
2-3 
5
 Departemen Agama RI, AL-Qur‟an Al-Karim (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 
2009), h. 442 
 
 
5 
lahan pertanian tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara 
sebagaimana yang telah diajarkan dalam Islam, seperti halnya dengan cara 
diolah sendiri oleh sang pemilik atau dengan cara dipinjamkan kepada 
orang lain untuk digarap dengan menggunakan kerjasama bagi hasil 
seperti dalam sistem musaqah dan muzara’ah. 
Masyarakat Pekon Kegeringan tidak semua memiliki lahan 
pertanian untuk menggarap dan mengelola tanahnya, oleh karena itu 
sebagian masyarakat Pekon Kegeringan melakukan kerjasama kepada 
masyarakat yang memiliki lahan pertanian agar mereka bisa menggarap 
dan mengelola serta mendapatkan hasil agar bisa memenuhi kebutuhan 
kehidupan mereka. Salah satu masyarakat Pekon Kegeringan yang 
melakukan kerjasama bagi hasil antara pemilik lahan yang mana petani 
bekerja sama kepada pemilik lahan untuk mengelola lahan dari pemilik 
lahan menggunakan akad musaqah. Karena musaqah adalah suatu akad 
dengan memberikan.pohon dengan penggarap agar di kelola dan hasilnya 
dibagi antara keduanya.
6
 
Mayoritas  masyarakat pekon kegeringan bercocok tanam tanaman 
kopi begitu pula dengan lahan yang di serahkan pemilik lahan kepada 
penggarap lahan pertanian yaitu berupa lahan pertanian kopi, pada awal 
penyerahan lahan yang akan di garap oleh penggarap lahan yang akan di 
garap tersbut sudah terdapat tanaman kopi sehingga penggarap hanya 
perlu menjaga dan merawat lahan tersebut hingga masa panen tiba. 
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 Rachmad Syafe‟i, Fiqih Mu’amalah(Bandung:CV.Pustaka Setia,2001), h. 206 
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Mereka melakukan akad kerjasama ini menggunakan akad lisan 
dan tidak tertulis dan juga tidak ada saksi dari akad lisan yang mereka 
lakukan, serta pembagian hasil dari kerjasama di antara keduanya yaitu 
hasil panen dibagi dua. Akad musaqah seperti yang telah di sebutkan di 
atas yang  idealnya menguntungkan bagi kedua belah pihak, namun yang 
terjadi di Pekon Kegeringan justru sebaliknya. 
Muzara’ah ialah kerjasama yang mana berasal dari pemilik tanah 
dan benih atau bibit berasal dari pengelola tanah.
7
Pada awal penggarapan 
lahan memang bibit atau tanaman kopi sudah ada di lahan yang akan di 
garap atau berasal dari pemilik lahan. Namun setelah beberapa kali panen 
atau buah yang di hasil kan sudah tidak maksimal lagi tentu batang pohon 
kopi tersebut butuh regenerasi agar hasil panen lebih maksimal lagi, dan 
bibit untuk meregenerasi ini berasal dari penggarap, ada dua cara 
meregenerasi batang pohon kopi itu sendiri yaitu dengan cara menanam 
bibit baru atau dengan cara di stek. 
Muzara’ah ialah kerjasama antara pemilik lahan dengan penggarap 
lahan dengan perjanjian bagi hasil yang jumlahnya menurut kesepakatan 
bersama dan pembagian hasil antara kedua belah pihak tidak boleh 
menyimpang dari koridor hukum Islam. Tetapi pada umumnya pembagian 
hasil tidak sessuai dengan perjanjian untuk pemilik lahan dan penggarap 
lahan. Seperti yang terjadi di Pekon Kegeringan yaitu penggarap membagi 
hasil lahan pertanian tersebut yaitu dibagi  masing-masing mendapatkan 
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bagian 50% dari hasil panen tanaman pokok saja, sedangkan untuk 
tanaman non pokoknya tidak di bagikan ke pemilik lahan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti ingin 
mengetahui lebih lanjut tentang praktik pelaksanaan pembagian hasil dan 
kerjasama penggarapan lahan pertanian dengan tanaman pokok dan 
tanaman non pokok , dan menurut peneliti masalah ini layak di teliti lebih 
lanjut. Alasannya, antara lain: masalah  ini bisa merugikan salah satu 
pihak dan terjadi gharar dalam pembagian hasil yang pengelola lahan 
pertanian lakukan, karena ketidak jujuran dalam pembagian hasil total dari 
tanaman pokok dan  tanaman non pokok yang di tanam dalam lahan yang 
di garap tersebut. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam penelitian ini 
penulis memfokuskan penelitian mengenai pembagian hasil atas tanaman 
pokok dan non pokok dalam perspektif hukum ekonomi syariah. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik pembagian hasil atas tanaman pokok dan tanaman 
non pokok di Pekon Kegeringan Kecamatan Batu Brak Kabupaten 
Lampung Barat? 
2. Bagaimana perspektif hukum ekonomi syariah tentang praktik 
pembagian hasil atas tanaman pokok dan  tanaman non pokok di 
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Pekon Kegeringan Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat 
tersebut? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik kerjasama bagi hasil pembagian 
hasil atas tanaman pokok dan tanaman non pokok di Pekon 
Kegeringan Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. 
2. Untuk menganalisis dan mempertegas bagaimana perspektif hukum 
ekonomi syariah tentang penetapan pembagian hasil atas tanaman 
pokok dan tanaman non pokok di Pekon Kegeringan Kecamatan Batu 
Brak Kabupaten Lampung Barat. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai kontibusi 
serta pengembangan ilmiah terhadap Praktik Kerjasama Bagi Hasil 
Pembagian Hasil Atas Tanaman Pokok dan Tanaman Non Pokok di 
Pekon Kegeringan Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat 
2. Manfaat secara praktis, penelitian ini dilakukan serta dimaksudkan 
sebagai sarana informasi bagi masyarakat serta dapat dijadikan acuan 
bagi peneliti-peneliti berikutnya. 
 
 
 
 
 
9 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dalam penelitian skripsi ini, penulis menelusuri beberapa literatur 
untuk memudahkan penulis dan menjelaskan acuan peneliti dalam 
pembuatan skripsi maka penulis menggunakan beberapa tinjauan pustaka 
sebagai berikut :  
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Fatmawati, 
mahasiswi Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung, jurusan 
Muamalah, 2019. Dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Kerja 
sama bagi hasil dalam penggarapan sawah dan kebun kopi”. Teori yang 
digunakan  menggunakan akad muzara‟ah dan akad musaqah. Adapun 
hasil penelitian skripsi oleh Dwi Fatmawati membahas tentang bagaimana 
praktik kerja sama bagi hasil dalam penggarapan sawah dan kebun kopi 
yang mana bagi hasil yang terjadi tidak sesuai dengan akad karena pada 
awal perjanjian antara pemilik lahan dan penggarap lahan bersepakat 
membagi sama rata atau 50% untuk penggarap dan 50% untuk pemilik 
lahan, seiring berjalannya waktu kesepakatan tersebut berubah menjadi 
sesuai keinginan pemilik lahan, yang mana pemilik lahan memberikan 
uang sekedarnya kepada penggarap lahan pertanian tersebut, yaitu kurang 
lebih Rp. 10.000.000.
8
 
 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rosdewi Indra Putra Yani, 
mahasiswi Fakultas Syariah UIN Suska Riau, jurusan Ekonomi Syariah, 
2020. Dengan judul “Analisa Sistem Pembagian Hasil Antara Pekerja dan 
Pemilik Lahan Pertanian Padi”. Teori yang digunakan yaitu menggunakan 
akad muzara‟ah, akad musaqah, dan akad mukhabarah. Adapun hasil 
                                                          
8
Dwi Fatmawati, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Kerja sama bagi hasil dalam 
penggarapan sawah dan kebun kopi”, Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019 
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penelitian oleh Rosdewi Indra Putra Yani membahas tentang ketidak 
jujuran oleh penggarap mengenai hasil panen yang di proleh setelah panen 
usai, selain itu dari penggarap lahan pertanian mengeluhkan tentang 
pemilik lahan yang kurang bertoleransi terhadap penggarap, maka kala 
terjadi gagal panen pembagian hasil hasil bersifat baku sesuai perjanjian 
sehingga penggarap mngalami kerugian.
9
 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ariansyah Jaya Saputra 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah 
Palembang, jurusan Ekonomi Islam, 2016. Dengan judul “Kerjasama 
Pengelolaan Lahan Pertanian Dalam Persfektif Ekonomi Islam”. Teoti 
yang digunakan menggunakan akad muzara‟ah dan akad mukhabarah. 
Adapun hasil penelitian oleh Ariansyah Jaya Saputra membahas tentang 
adanya ketidak jelasan dari jumlah pasti dari hasil panen yang dihasilkan 
oleh pihak petani penggarap selain itu perolehan dari hasil panen pemilik 
lahan tidak mendapatkan bagian dari hasil panen yang ditanam selain dari 
tanaman padi. Kesimpulannya terdapat ketidak jelasan dari jumlah pasti 
hasil panen padi dari pihak petani penggarap.  
10
 
Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, memang terdapat 
beberapa kesamaan dalam teori yang di gunakan karna sama-sama 
mengkaji tentang pembagian hasil, namun yang membedakan  
pembahasan dengan penelitian yang akan peneliti teliti adalah pembagian 
hasil yang tidak menyeluruh dari suatu lahan yang di garap oleh penggarap 
lahan pertanian melainkan hanya dari tanaman pokoknya saja. 
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H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian 
lapangan (Field research) yaitu jenis penelitian yang dilakukan 
dilapangan atau responden.
11
 Yaitu melakukan sebuah penelitian 
lapangan untuk memperoleh data atau informasi secara langsung 
dengan mendatangi langsung subjek yang bersangkutan dengan 
permasalahan penelitian. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan ini bersifat deskriptif, yaitu 
yang bertujuan menyelediki keadaan atau hal lain yang sudah 
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian. Mencatat, menganalisis dan mengimplementasikan 
kondisi-kondisi yang terjadi. 
2. Data dan Sumber Data  
Dalam metode penelitian ini peneliti mempunyai penunjang yaitu 
data primer dan data sekunder : 
a. Data Primer  
Data primer yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan metode lapangan, yakni penelitian yang dilakukan dalam 
kehidupan yang sebenarnya, yang diperoleh langsung dari responden 
                                                          
11
Susiadi, Metode Penelitian, (Lampung. Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M Instittut 
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), h.9. 
 
 
12 
atau objek yang diteliti dan diperoleh dari beberapa pihak yang berkaitan 
dengan permasalahan penelitian dengan sistem wawancara. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari buku-buku, 
dokumen-dokumen dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. 
3. Populasi  
a. Populasi 
Populasi adalah  keseluruhan objek penelitian.
12
 Populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian, untuk mengetahui jumlah populasi 
sangat di perlukan, karena dengan mengetahui populasi akan 
menggambarkan berapa jumlah populasi yang ada di lokasi penelitian 
yang dijadikan objek dalam penelitian. 
Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan aparatur 
Pekon Kegeringan memiliki 512 orang yang memiliki pekerjaan 
sebagai petani, yang terdiri dari 326 orang yang memiliki lahan dan 
186 orang yang bekerja sebagai penggarap lahan.  
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang di ambil melalui cara-
cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan 
lengkap yang di anggap bisa mewakili populasi. Objek atau nilai yang 
di teliti sampel di sebut unit sampel.
13
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Metode yang di gunakan dalam sampel ini adalah purposive 
sampling yaitu penentuan sampel yang di lakukan dengan pengambilan 
sampel yang memiliki ciri-ciri atau sifat-sifat sehubungan dengan 
masalah penelitian yang sudah di ketahui sebelumnya. 
 Karakterisrik yang peneliti ambil adalah masyarakat Pekon 
Kegeringan yang telah melakukan kerja sama penggarapan lahan 
pertanian yaitu: 
1) Masyarakat Pekon Kegeringan yang memiliki lahan pertanian dan 
lahan yang di miliki tersebut di serahkan kepada penggarap lahan 
untuk di kelola. 
2) Lahan yang di garap memiliki tanaman lain selain dari tanaman 
kopi atau memiliki tanaman tambah. 
Dari karakteristik di atas sampel yang peneliti ambil yaitu 6 orang 
yang melakukan penggarapan lahan pertanian yang terdiri dari 3 orang 
penggarap lahan pertanian dan 3 orang sebagai pemilik lahan 
pertanian. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, pengumpulan 
data menggunakan beberapa metode, yaitu: 
a. Observasi 
Tujuan dari observasi adalah untuk mendiskripsikan setting, 
kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat di dalam kegiatan, waktu 
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kegiatan dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati 
tentang peristiwa yang bersangkutan.
14
 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 
keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tertentu.
15
 Wawancara 
dilakukan dengan pemilik lahan pertanian dan penggarap lahan 
pertanian dalam pembagian hasil  tanaman pokok dan non pokok. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu cara yang digunakan untuk mencari data mengenai 
hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
agenda dan sebagainya.
16
 
5. Metode Pengelolaan Data 
Dalam pengolahan data ini, penulis menggunakan beberapa cara, 
diantaranya : 
a. Tahapan Editing  
Editing yaitu pemeriksaan kembali semua data yang diperoleh 
terutama dari kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaian serta 
relevansinya dengan data lain.  
b. Sistematika Data  
Sistematika data yaitu menempatkan data menurut kerangka 
sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah yang telah 
dikumpulkan.
17
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6. Metode Analisis Data  
Analisis data adalah kegiatan mempelajari data yang sudah 
terkumpul dan mengelola menjadi bahan baku dalam penarikan kesimpulan. 
Setelah keseluruhan data dikumpulkan baik melalui pustaka atau penelitian 
dilapangan selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan 
kualitatif melalui cara berfikir induktif. Kualitatif adalah penelitian yang 
bersifat deskriftif dan cenderung menggunakan analisis. Metode induktif 
yaitu fakta-fakta yang sifatnya khusus lalu ditarik kesimpulan yang bersifat 
umum. Metode ini digunakan dalam membuat kesimpulan tentang berbagai 
hal yang berkaitan dengan pembagian hasil atas tanaman pokok dan non 
pokok.  
 
I. Sistematika Pembahasan  
Untuk  lebih sistematis dan lebih memudahkan memahami isi skripi, maka 
seluruh pembahasan di bagi menjadi 5 bab, yaitu:  
Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari sub bab yaitu: penegasan 
judul, latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 
penitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan,  
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II penulis menjelaskan pandangan umum tentang Musaqah dan 
Muzara’ah,  seperti: pengertian musaqah dan muzara’ah, dasar hukum  
musaqah dan  muzara’ah, rukun dan syarat musaqah dan muzara’ah, 
akibat akad musaqah dan muzara’ah, hikmah  musaqah dan muzara’ah, 
dan berahirnnya musaqah dan muzara’ah. 
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Bab III penulis menguraikan sekilas tentang penyajian data lapangan 
seperi: historis dan geografis pekon Kegeringa, visi dan misi pekon 
kegeringan, penduduk dan mata pencaharian pekon Kegeringan, kadaan 
agama dan pendidikan pekon Kegeringan, dan sosial kemasyarakatan 
pekon Kegeringan. 
Bab IV penulis mmenjelasa tentang hasil penelitian yang sudah penulis  
teliti. 
Bab V penutup merupakan bagian  akhir dari penulisan skripsi ini yang 
terdiri dari: kesimpulan dan saran. 
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